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Abstrak 
Tujuan: Untuk mengetahui efektivitas perbaikan luka sayat menggunakan ekstrak daun bandotan dan 
lidah buaya; Metode: Penelitian ini menggunakan 20 ekor tikus putih dengan BB 150-200g yang dibagi 
menjadi 4 kelompok yaitu kelompok yang diberi salep Burnazin, kelompok kontrol negatif, kelompok 
perlakuan ekstrak bandotan 10%, dan kelompok perlakuan ekstrak lidah buaya 10%. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimental dengan rancangan True Experimental dengan Randomized Post-
test only Control Group Design, dengan cara memberikan ekstrak daun bandotan dan lidah buaya 
konsentrasi 10% ke tikus yang telah diberi luka sayat; Hasil: Hasil uji statistik penyembuhan luka sayat 
pada kelompok ekstrak bandotan menunjukkan perbedaan yang signifikan antara tikus 1 dan 3 
(p=0,014), tikus 1 dan 4 (p=0,010), tikus 2 dan 3 (p=0,006), tikus 2 dan 4 (p=0,004), dan tikus 2 dan 5 
(p=0,027) sedangkan pada kelompok lidah buaya tidak ditemukan perbedaan yang signifikan. 
Terdapat perbedaan efektivitas antara ekstrak daun bandotan dengan ekstrak lidah buaya terhadap 
penyembuhan luka sayat; Kesimpulan: Ekstrak lidah buaya memiliki aktivitas penyembuhan luka yang 
lebih baik dibandingkan dengan ekstrak daun bandotan. 
Kata kunci: Ekstrak; Daun bandotan; Lidah Buaya; Luka Sayat 
 
Abstract 
Objective: The aim of this study is to determine the effectivity of bandotan leaf extract and aloevera 
extract on incised wound repair; Methods: Twenty white wistar rats weighing 150 to 200g that divided 
into 4 groups were used for the study. Consist of burnazin treat group, negative control group, 10% 
bandotan extract administration group, and 10% aloe vera extract administration group. This study 
used true experimental method with randomized post-test only control group design, by giving 10% 
bandotan leaf extract and  10% aloe vera extract to the rats that had been incised; Result: The 
statistical result of 10% bandotan leaf extract group obtained a significant difference among rat 1 and 
3 (p=0,014), rat 1 and 4 (p=0,010), rat 2 and 3 (p=0,006), rat 2 and 4 (p=0,004) and rat 2 and 5(p=0,027) 
whereas there were no significance difference in aloe vera extract group; Conclusion: There is a 
difference in effectivity among bandotan leaf and aloe vera extract to incised wound cureness. Aloe 
vera provided better wound healing activity compared to bandotan leaf. 
Keywords: Extract; Bandotan leaf; aloe vera; Incision wound 
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PENDAHULUAN 
Luka adalah suatu bentuk 

kerusakan jaringan kulit akibat kontak 
dengan sumber panas (seperti bahan 
kimia, air panas, api, radiasi, dan listrik), 
prosedur medis, atau perubahan kondisi 
fisiologis. Luka dapat menyebabkan 
gangguan fungsi dan anatomi manusia. 
Menurut waktu dan proses 
penyembuhannya, luka dibedakan menjadi 
luka akut dan luka kronis. 1 

Luka adalah hilangnya atau 
rusaknya jaringan tubuh tertentu. Luka 
sering terjadi pada kulit, yang dapat 
menyebabkan kerusakan epitel kulit atau 
pecahnya anatomi jaringan normal. Karena 
benda tajam, sayatan dapat terjadi secara 
tidak sengaja (luka operasi) atau tidak 
sengaja (cedera yang tidak disengaja). 2 

Luka sayat merupakan jenis luka 
yang disebabkan oleh sayatan benda tajam 
misalnya logam atau kayu. Luka yang 
dihasilkan tipis dan kecil, yang juga bisa 
disebabkan karena di sengaja dalam proses 
pengobatan. 3 

Kulit adalah organ yang paling 
terlihat dan membatasi lingkungan 
manusia. Luas kulit orang dewasa adalah 
2m2, yang menyumbang sekitar 16% dari 
berat badan. Kulit adalah organ vital yang 
sangat diperlukan dan merupakan cermin 
kesehatan dan kehidupan. Kulit juga 
sangat kompleks, elastis dan sensitif, serta 
berubah sesuai dengan kondisi cuaca, usia, 
jenis kelamin, ras, dan posisi tubuh. 4 

Kulit memiliki fungsi perlindungan, 
pembawa pesan, penyerapan, rasa dan 
pertahanan. Kulit terang, keemasan dan 
hitam merupakan perbedaan dari corak 
kulit, telapak tangan dan telapak kaki bayi 
berwarna merah jambu, dan genitalia 
orang dewasa berwarna hitam kecoklatan. 
4 

Perawatan luka tergantung pada 

luasnya luka. Semakin dalam lapisan kulit 
yang terkena, semakin lama waktu yang 
dibutuhkan. Selain itu, jika pasien memiliki 
riwayat penyembuhan luka yang 
berkepanjangan, tujuan dari 
penyembuhan luka itu sendiri adalah 
untuk mencegah infeksi, merangsang 
pembentukan kolagen, dan 
memungkinkan residu sel epitel menutupi 
permukaan luka. 5 

Proses penyembuhan luka biasanya 
merupakan mekanisme seluler yang 
kompleks, yang fokusnya adalah 
mengembalikan vitalitas jaringan yang 
rusak. Ada empat tahapan penting yang 
terjadi secara terus menerus, yaitu 
hemostasis, inflamasi, proliferasi, 
diferensiasi atau remodeling. Hemostasis 
terjadi segera pada awal cedera, dengan 
tujuan menghentikan perdarahan jika 
terjadi agregasi trombosit dan 
vasokonstriksi yang diperantarai 
trombosit. 6 

Bandotan dipercaya berperan 
dalam penyembuhan luka karena 
mengandung senyawa organik berupa 
senyawa nabati, seperti flavonoid, 
terpenoid, dan saponin yang dipercaya 
dapat mempercepat proses penyembuhan 
luka dengan aktivitas katalitik senyawanya 
yang unik. Saponin memiliki aktivitas 
antibakteri dengan menurunkan tegangan 
permukaan. Flavonoid memiliki sifat 
analgesik, antiinflamasi dan antioksidan 
yang dapat melindungi area luka dan 
mencegah infeksi luka. Selain itu, diketahui 
bahwa zat yang terkandung dalam 
terpenoid dapat meningkatkan proses 
epitelisasi, sehingga mempercepat proses 
penyembuhan luka. 7 

Lidah buaya merupakan salah satu 
tanaman Liliaceae. Lidah buaya telah 
digunakan untuk mengobati berbagai 
penyakit, termasuk infeksi kulit, dan telah 
digunakan sebagai pencahar sejak zaman 
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dahulu. Daging tanaman ini sangat 
panjang, daunnya tebal, dan sisi-sisinya 
agak bengkok serta memiliki duri. Lidah 
buaya adalah 99% air, mengandung rantai 
polisakarida panjang, sejenis acetylated 
glucoannan dan karbohidrat lainnya. Lidah 
buaya juga mengandung asam amino 
kompleks, asam salisilat, asam askorbat, 
vitamin A dan vitamin E. Lendir ini dapat 
melindungi kulit dari kekeringan karena 
mengandung banyak air. Proporsi glukosa 
yang tinggi dalam lendir mencegah 
pertumbuhan bakteri karena tekanan 
osmotiknya yang tinggi. 8 

Daun bandotan dan lidah buaya 
dalam penggunaanya sebagai balutan luka 
sayat atau pengobatan topikal luka sayat 
belum dibuktikan keefektivannya atau 
belum dibandingkan, maka dari itu perlu 
dilakukan penelitian terhadap efektivitas 
perawatan luka sayat antara menggunakan 
daun bandotan dan lidah buaya dengan 
menggunakan media tikus. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 
True Experimental dengan Randomized 
Post-test only Control Group Design pada 
bulan Mei 2021- November 2021 di 
Laboratorium Biomolekuler Universitas 
Prima Indonesia dan Laboratorium ECK 
(Eldwin Cipta Kompetensi) Medan. Sampel 
penelitian ini menggunakan 20 ekor tikus 
jantan (Rattus novergicus) galur wistar. 
 
Alat dan Bahan 

Sarung tangan, alat gelas, tempat 
berbahan plastik, saringan, oven, mortar 
dan penggerus, pengaduk, blender, 
kandang, mata pisau (scapel steril), sarung 
tangan, cuttonbud, dan masker. 

Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah aquadest, etanol 96%, 
etanol 70%, daun bandotan (Ageratum 

conyzoides L.), lidah buaya (Aloe vera), 
kertas saring, kertas serap. Tikus putih 
wistar jantan, kandang tikus, pakan tikus, 
dan termometer air. 
 
Hewan Uji 
Hewan uji yang dipakai pada penelitian 
yaitu 20 ekor tikus putih (Rattus 
novergicus) wistar jantan dengan usia 75-
90 hari dan memiliki berat badan 150-
200gram dengan kondisi sehat. 

Kriteria inklusi yaitu tius jantan 
dengan berat badan 150-200gram tikus 
yang mempunyai fisik yang sehat dan aktif. 
Tikus tidak memiliki kelainan anatomis. 
Tikus yang tidak pernah digunakan sebagai 
sampel penelitian, dan kritetia eksklusi 
yaitu tikus yang mati dan cacat sebelum 
dan sesudah penelitian. 

Hewan uji akan dibagi menjadi 4 
kelompok dengan jumlah tikus pada setiap 
kelompok sebanyak 5 ekor yaitu kelompok 
1 (kontrol positif Burnazin), kelompok 2 
(kontrol negatif), kelompok 3 (ekstrak 
bandotan 10%), dan kelompok 4 (ekstrak 
lidah buaya 10%). 
 
Pembuatan Ekstrak 
Selain daun bandotan, buang yang lainnya 
atau pisahkan dari akar, batang, dan 
tanahnya, lalu cuci bersih daun bandotan 
tersebut. Simplisia daun bandotan 
dilakukan dengan cara maserasi. Bahan 
yang telah kering dihaluskan dengan 
menggunakan blender untuk 
menghaluskan sehingga terbentuk serbuk. 
Simplisia ekstrak daun Bandotan 
(Ageratum conyzoides L.) yang dihaluskan 
ditimbang 500 gram, kemudian diekstraksi 
dengan etanol 96%. Masukkan 500 gram 
serbuk sederhana daun bandotan ke dalam 
botol kaca, kemudian rendam dalam 3750 
ml pelarut etanol 96% yang ditutupi 
aluminium foil, biarkan selama 5 hari 
sambil diaduk sesekali. Setelah lima hari, 
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sampel yang telah direndam disaring 
dengan kertas saring untuk menghasilkan 
filtrat, kemudian dipekatkan menggunakan 
rotary vacuum evaporator hingga 
diperoleh ekstrak kental. 9 

Daun lidah buaya yang digunakan 
adalah daun lidah buaya segar berwarna 
hijau tua sebanyak 1 Kg. Ekstrak daun lidah 
buaya dibuat dengan metode maserasi. 
Cuci lidah buaya dan tiriskan, lalu kupas, 
pisahkan kulit daun lidah buaya dari daging 
lidah buaya, Kemudian potong daging lidah 
buaya menjadi potongan-potongan kecil 
dan haluskan dengan blender. Proses 
maserasi dilakukan dengan menambahkan 
1 liter pelarut etanol 70% pada sampel 
simplisia kemudian diaduk selama 6 jam 
pertama. Diamkan selama 18 jam sambil 
sesekali diaduk. Saring menggunakan 
kapas dan kertas saring, tampung maserat 
I. Ulangi proses ekstraksi pada ampas 
dengan menggunakan etanol 70% 
sebanyak 0,5 liter hingga diperoleh 
maserat II. Setelah itu keseluruhan dari 
maserat atau ekstrak cair diuapkan dengan 
vaccum ratory evaporator dengan suhu 
pemanasan 40-50°C sampai diperoleh 
ekstrak daging lidah buaya yang kental. 10 
 
Pembuatan gel 
Ekstrak bandotan dan lidah buaya dibuat 
menjadi sediaan gel dengan menggunakan 
basis berupa CMC-Na, Gliserin, 
Propilenglikol, dan Aquadest ad dengan 
penggunaan ekstrak sebanyak 10 gram. 11 
 
Skrining Fitokimia 
Uji Fenolik 
Sebanyak 1 ml ekstrak, dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi dan ditambahkan 3-4 
tetes larutan besi (III) klorida. Dikatakan 
positif mengandung fenol apabila terjadi 
perubahan warna menjadi hitam kebiruan. 

12 

 

Uji Flavonoid 
Uji shinoda, sebanyak 1 ml ekstrak 
ditambahkan 2-3 tetes etanol, lalu 
ditambahkan serbuk Mg dan beberapa 
tetes HCl. Dikatakan positif bila warna 
berubah menjadi merah 12. Uji reagen 
alkalin, sebanyak 1 ml ekstrak 
ditambahkan beberapa tetes NaOH. 
Dikatakan positif flavonoid apabila 
terbentuk warna kuning yang akan 
memudar jika ditambahkan dengan asam 
encer. Uji timbal asetat, sebanyak 1 ml 
sampel ditambahkan dengan 1 ml Pb 
asetat kemudian dikocok. Dikatakdan 
positif flavonoid apabila terjadi perubahan 
warna menjadi coklat kekuningan. 13 

 
Uji Alkaloid 
Sebanyak 1 ml ekstrak daun mangkokan 
dimasukkan ke dalam 2 tabung reaksi, lalu 
tiap tabung ditambahkan sedikit larutan 
HCl 2N dan dipanaskan. Tabung pertama 
ditambahkan pereaksi Mayer dan 
dikatakan positif alkaloid apabila terbentuk 
endapan putih atau kuning. 14 Tabung 
kedua ditambahkan 5 tetes pereaksi 
Dragendorff dan dikatakan posistif alkaloid 
apabila terdapat endapan jingga. 15 

 
Uji Saponin 
Sebanyak 1 ml ekstrak dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi dan ditambahkan 10 
ml air panas. Kocok selama 10 menit 
hingga terbentuk buih lalu tambahkan 
beberapa tetes HCl 2N. Dikatakan positif 
mengandung saponin apabila buih yang 
tidak hilang dengan penambahan HCl 2N. 16 

 
Uji Tanin 
Sebanyak 1 ml ekstrak dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi. Selanjutnya 
ditambahkan 5 tetes larutan FeCl3. 
Dikatakan positif apabila terjadi perubahan 
warna menjadi hijau hingga biru 
kehitaman. 12 
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Uji terpenoid 
Uji Lieberman Buchard, sebanyak 1 ml 
ekstrak dimasukkan ke tabung reaksi dan 
dilarutkan dalam 0,5 ml kloroform. 
Tambahkan 1-2 ml asam sulfat dan 0,5 ml 
asam asetat anhidrida. Dikatakan positif 
bila terdapat senyawa violet atau cincin 
kecoklatan yang membatasi kedua pelarut. 
17 

 
Perlakuan  pada Hewan Coba 
Tikus tersebut akan dilakukan seleksi 
menurut kriteria inklusi lalu dibagikan 
secara acak dalam 4 kelompok dan tikus 
akan dilakukan adaptasi selama 7 x 24 jam 
pada ruangan yang bersuhu 20-27oC. 
Kemudian tikus diberikan luka sayat 
dengan panjang luka sayat 20mm. Tikus 
yang diberi luka sayat kemudian diberi 
terapi ekstrak bandotan 10% dan lidah 
buaya 10%. Kemudian diukur 
penyembuhan luka sayat berdasarkan 
panjangnya. 
 
Pembuatan Luka Sayat 
Sebelum dilakukan perlukaan, tikus 
dianestesi dengan pemberian ketamine 
dosis 20 mg/KgBB melalui jalur intra 
muskular. Kemudian bulu disekitar 
punggung tikus dicukur dengan diameter 
kurang lebih 3 cm dan dibersihkan dengan 
alkohol 70%. Perlakuan ini dilakukan sama 
kepada setiap hewan uji. Perlukaan 
dilakukan pada punggung tikus dengan 
membuat sayatan sepanjang 2 cm 
menggunakan scalpel steril No.11. 
Kemudian tikus dirawat sesuai SOP 18. 
 
Analisa Data 
Uji yang pertama dilakukan adalah uji 
normalitas dengan menggunakan uji 
Shapiro Wilk. Untuk melihat apakah 
terdapat perbedaan yang bermakna antar 
kelompok maka dilakukan uji One Way 
ANOVA. Analisis statistic dilanjutkan 

dengan uji Post Hoc. Uji ini berfungsi untuk 
mengetahui secara detail kelompok-
kelompok mana yang memiliki perbedaan 
yang signifikan. 18 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ekstrak daun bandotan dan lidah buaya 
yang diperoleh kemudian diperiksan 
kandungan fitokimianya melalui skrining 
fitokimia dan hasil skrining tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 1. Skrining Fitokimia Ekstrak Daun 
Bandotan dan Lidah Buaya 

Senyawa 

Fitokimia 
Pereaksi 

Ekstrak 

Daun 

Bandotan 

Ekstrak 

Lidah 

Buaya 

Fenolik FeCl 5% + + 

Flavonoid 

Mg + HCl + + 

Pb 
(CH3COOH)2 

1-5% 

+ + 

NaOH + + 

Alkaloid 
Mayer + - 

Dragendroof + - 

Saponin HCl - + 
Tanin FeCl3 + + 

Terpenoid 

Liebermann-

Burchard 
+ + 

Salkowski + - 

 
Pada Tabel 1, dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak etanol bandotan 
terkandung zat metabolik sekunder, 
seperti: fenolik, allkaloid, tanin, flavanoid 
dan terpenoid. Sedangkan, pada ekstrak 
lidah buaya terkandung: fenolik, saponin, 
tanin, terpenoid dan flavanoid. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis 
pada setiap parameter, dilakukan uji 
normalitas berupa uji Kolmogorov-Smirnov 
Test. Pada hasil yang didapatkan nilai 
P>0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data terdistribusi normal dan memiliki 
varian yang sama. Setelah dilakukan uji 
normalitas dapat dilanjutkan dengan uji 
One Way ANOVA, Pada hasil uji ekstrak 
daun bandotan didapatkan bahwa p<0,05 
dan levene p>0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan 
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bermakna antara kelompok dengan 
ekstrak daun bandotan dengan varian data 
yang sama. Sedangkan pada kelompok 
ekstrak lidah buaya didapatkan p>0,05 dan 
levene p>0,05, sehingga dapat diartikan 
bahwa tidak ada perbedaan efektifitas 
antara kelompok dengan ekstrak lidah 
buaya terhadap penyembuhan luka sayat. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Anova Kelompok Luka 
Sayat 

Kelompok Mean ± SD Nilai P Levene 

K (Kontrol 
positif) 

0.89 ± 0.86 0.204 0.007 

P0 (Kontrol 
negatif) 

1.38 ± 0.41 

P1 
Bandotan 
10% 

1.34 ± 0.56 

P2 Lidah 
Buaya 10% 

1.12 ± 0.75 

 
Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa daun bandotan 
dengan tikus 1 memiliki nilai Mean 1,792± 
SD 0,608, Tikus 2 nilai mean 1,87± SD 
0,553, Tikus 3 nilai mean 1,15± SD 0,76, 
Tikus 4 nilai mean 1,128 ± SD 0,754, Tikus 
5 nilai mean 1,30± SD 0,620. 

 
Tabel 3. Hasil Analisis Post-Hoc LSD 
Kelompok Luka Sayat 

Kelompok 
Pembanding 

Nilai P 
I II 

Bandotan 10% Tikus 1 Tikus 2 0,735 
 Tikus 3 0,014 
 Tikus 4 0,010 
 Tikus 5 0,058 
Tikus 2 Tikus 3 0,006 
 Tikus 4 0,004 
 Tikus 5 0,027 
Tikus 3 Tikus 4 0,910 
 Tikus 5 0,554 
Tikus 4 Tikus 5 0,481 

Lidah Buaya 
10% 

Tikus 1 Tikus 2 0,790 
 Tikus 3  0,187 
 Tikus 4 0,572 
 Tikus 5 0,426 
Tikus 2 Tikus 3 0,114 
 Tikus 4 0,407 
 Tikus 5 0,290 
Tikus 3 Tikus 4 0,446 
 Tikus 5 0,595 
Tikus 4 Tikus 5 0,816 

Tabel 3 adalah hasil analisis Post Hoc LSD: 
analisis post hoc LSD digunakan karena 
data berasal dari varian yang sama. 
Diketahui secara statistik terdapat 
perbedaan yang paling signifikan antara 
rerata daun bandotan 10% dengan 
kelompok kontrol positif dengan nilai p = 
0,002 (P<0,05) diikut oleh kelompok 
kontrol positif dengan kelompok kontrol 
negatif dengan nilai p = 0,008 (P<0,05), dan 
juga kelompok kontrol positif dengan 
kelompok lidah buaya 10% dengan nilai p = 
0,008 (P<0,05). 

Secara statistik tidak terdapat 
perbedaan bermakna antara kelompok 
kontrol negatif dengan daun bandotan 
10% didapatkan nilai p =0,867 (P>0,05), 
kelompok kontrol negatif dengan kontrol 
positif dengan nilai p = 0,058 (P>0,05), 
kelompok kontrol negatif dengan 
kelompok lidah buaya 10% dengan nilai p = 
0,316 (P>0,05). Tidak terdapat perbedaan 
secara bermakna antara kelompok lidah 
buaya 10% dengan kelompok kontrol 
positif dengan nilai p = 0,358 (P>0,05), dan 
juga kelompok lidah buaya 10% dengan 
daun bandotan 10% dengan nilai p = 0,403 
(P>0,05). 

 

 
Gambar 1. Penyembuhan luka sayat 
berdasarkan diameter 
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Penyembuhan Luka Sayat Berdasarkan 
Diameter 

Untuk mengetahui efektivitas dan 
laju dari pemberian ekstrak dilakukan 
pemeriksaan menggunakan grafik garis, 
dan dapat disimpulkan bahwa kelompok 
lidah buaya memiliki efektifitas yang sama 
dengan kelompok kontrol positif, diikuti 
dengan bandotan 10% dan kelompok 
kontrol negatif. 

Pada penelitian, didapatkan hasil 
bahwa ekstrak etanol daun bandotan 
mengandung zat metabolit sekunder 
berupa fenolik, flavanoid, tanin, alkaloid 
dan terpenoid. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Fitriani et all yang dimana 
dikatakan bahwa, kandungan yang 
terdapat pada ekstrak daun bandotan 
berupa flavanoid, alkaloid, saponin, tanin, 
fenolik, dan steroid. 19 

Pada skrining fitokimia ekstrak 
lidah buaya, juga ditemukan zat metabolit 
berupa fenolik, tanin, saponin dan 
terpenoid. Hal ini juga sejalan dengan 
penelitian Septian et all dimana dikatakan 
bahwa, kandungan dalam ekstrak lidah 
buaya berupa flavanoid, alkaloid, dan 
steroid. 20  

Dari beberapa penelitan yang telah 
dilakukan, ekstrak daun bandotan memiliki 
beberapa fungsi, yaitu sebagai 
penyembuhan luka, mengobati sakit dada, 
iritasi mata, dan juga demam. Namun lain 
dari pada itu, daun bandotan juga memiliki 
efek negatif seperti menyebabkan luka 
pada hati dan memicu tumor jika 
dikonsumsi pada jangka panjang, hal ini 
dapat diakibatkan karena kandungan zat 
racun yang terkandung didalam daun 
bandotan. 21 

Lidah buaya dalam beberapa 
penelitian memilki manfaat dalam 
perlindungan kulit dan penyembuhan luka 
dikarenakan kandungan didalam lidah 
buaya berupa (aloesin, aloin, dan emodin) 

yang memiliki mekanisme antioksidan dan 
anti inflamasi. 22  

Pada beberapa penelitian 
menggunakan gel lidah buaya (Aloe vera) 
ditemukan bahwa gel lidah buaya memiliki 
efek yang sangat baik terkhususnya pada 
fasae proliferasi dan kontraksi luka, yang 
memiliki fungsi dalam memperkecil ukuran 
jarak luka pada tikus wistar. Selain itu lendir 
lidah buaya juga dapat memicu 
peningkatan kolagen pada luka, dan juga 
meningkatkan koneksi transversal antar 
ikatan sehingga terjadi percepatan dalam 
penyembuhan luka. 23 pengobatan 
menggunakan silver sulfadiazine (SSD) 
memiliki fungsi antimikroba yang aman dan 
juga spektrum luas. Perak ionik yang 
terkandung akan berinteraksi dengan 
gugus organik fungsional seperti tiol, yang 
memiliki peran dalam struktur dinding sel 
prokariotik dan asam nukleat (DNA). Tiol 
merupakan gugus organik yang dapat 
menyebabkan kerusakan sel dan 
mengurangi kemampuan proliferasi sel. 24 

Inflamasi adalah respon tubuh 
terhadap luka, yang memiliki beberapa 
tanda diantaranya, kemerahan, panas, 
bengkak dan timbul rasa nyeri. 25 Terdapat 
4 fase penyembuhan luka, fase pertama 
berupa fase koagulasi yaitu fase 
pembekuan darah. Fase kedua berupa fase 
inflamasi dimana memiliki fungsi 
peningkatan hemostasis, mengurangi 
jaringan mati, menghindari masuknya 
infeksi patogen seperti bakteri. Fase ketiga 
disebut fase proliferatif, disini terjadi 
pembentukan keratinosit pada bagian 
sekitar luka, biasanya terjadi pada 4-21 hari 
setelah trauma. Fase keempat merupakan 
remodelling atau fase penyembuhan.26 
Luka sayat merupakan luka yang timbul 
akibat irisan benda tajam seperti pisau atau 
silet. Bentuk luka yang didapat biasanya 
memanjang dan lurus. 27 
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Kecepatan penyembuhan luka 
dipengaruhi oleh zat yang terkandung 
dalam obat yang memberikan efek 
terhadap luka, hal ini dapat terjadi jika 
didalam obat terdapat kandungan zat yang 
mampu meningkatkan penyembuhan luka 
dengan mempercepat pertumbuhan sel-sel 
baru kulit. 28 

Ekstrak daun bandotan memiliki 
beberapa kandungan yang memiliki efek 
aktivitas dalam penyembuhan luka. 
Flavanoid memiliki efek anti inflamasi yang 
dapat mengurangi oksidasi, menghambat 
hidrolisis dan oksidasi enzim. Dan juga 
memilki efek antibakteri yang 
mekanismenya adalah merusak 
permeabilitas dari dinding sel bakteri. 26. 
Luka lebih cepat kering dapat dipengaruhi 
karena adanya kandungan tanin pada 
ekstrak etanol daun bandotan, hal ini 
karena tanin memiliki fungsi sebagai 
astringent pada luka. Astringent adalah 
bahan yang memiliki efek mengerutkan 
dan menciutkan jaringan luka, sehingga 
terjadi percepatan dalam penghentian 
darah akibat luka, sehingga menyebabkan 
luka lebih cepat kering. 29 Selain itu, tanin 

juga memiliki efek antibakteri melalui 
reaksi membran sel, menginaktivasi enzim 
dan mendekstrusi materi genetik bakteri. 30 
Alkaloid mempunyai sifat bakterisida 
karena memiliki kemampuan untuk 
menghambat kerja enzim sintesis protein 

 
SIMPULAN 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan efektifitas 
antara ekstrak daun bandotan dengan 
ekstrak lidah buaya terhadap 
penyembuhan luka sayat. Dimana, ekstrak 
lidah buaya menunjukkan aktivitas 
penyembuhan luka yang lebih baik 
dibandingkan dengan ekstrak daun 
bandotan. 
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